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Abstract: Beauty privilege is a privilege obtained by someone with an attractive physical
appearance. The purpose of this study is determine the influence of the Beauty privilege trend
among gen Z on female students in one of the private high schools in Jakarta. This research uses
a qualitative method with a descriptive study approach. Of the many students, 5 female students
were taken as respondents. The results showed that the negative effects of beauty privilege
made female students have low self-confidence and stress due to the pressure of beauty
standards. Based on the results of the study, counseling teachers play a role in helping students
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to regain confidence by making routine language month activities. However, it is recommended
that BK teachers conduct individual counseling for affected students to help increase their self-
confidence again. Further research is suggested to involve more and diverse respondents to
obtain a broader and deeper perspective on this phenomenon.

Keywords: Gen Z, Beauty Privilege, Confidence

Abstrak: Beauty privilege adalah hak istimewa yang diperoleh seseorang dengan penampilan
fisik menarik. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh tren Beauty privilege di

kalangan gen Z pada peserta didik perempuan di salah satu SMA swasta di Jakarta. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif. Dari banyaknya peserta
didik, diambil 5 siswa perempuan sebagai responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa efek
negatif dari beauty privilege membuat siswa perempuan mememiliki rasa percaya diri rendah
dan stres akibat tekanan standar kecantikan. Berdasarkan hasil penelitian, guru BK berperan
membantu peserta didik untuk kembali percaya diri dengan membuat kegiatan rutin bulan
bahasa. Namun, disarankan agar guru BK melakukan konseling individu pada peserta didik yang
terdampak untuk membantu meningkatkan kembali kepercayaan dirinya. Penelitiian
selanjutnya disarankan melibatkan responden yang lebih banyak dan beragam untuk
memperoleh perspektif yang lebih luas dan mendalam mengenai fenomena ini.
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Pendahuluan

Di tengah gelombang media sosial yang semakin mendominasi kehidupan sehari-hari,
fenomena beauty privilege semakin terlihat, terutama di kalangan generasi Z. Istilah ini merujuk
pada keistimewaan yang didapatkan oleh mereka yang memenuhi standar kecantikan tertentu, yang
sering kali digambarkan dengan ciri-ciri fisik yang sempurna atau sesuai dengan tren populer. Hal
ini menciptakan ketimpangan dalam masyarakat, dimana individu yang tidak dianggap memenuhi
standar tersebut sering kali merasa terpinggirkan, bahkan mengalami penurunan rasa percaya diri.
Bagi banyak orang muda, perasaan ini semakin diperburuk oleh tekanan untuk tampil sesuai dengan
ekspektasi visual yang sering kali tidak realistis, yang pada akhirnya bisa merusak harga diri dan
kesejahteraan mental.

Pada dasarnya, individu adalah sosok individual yang diciptakan oleh Allah Swt,
berpendapat bahwa kata "in" dan "divided" berasal dari kata bahasa Inggris "tidak" dan "terbagi",
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yang berarti "terbagi". Karena itu, individu tidak berarti kumpulan atau kelompok. Dalam konteks ini,
hal tersebut menunjukan bahwa manusia sebagai individu terdiri dari dua aspek, yaitu secara
jasmani maupun rohani yang bisa juga disebut secara fisik dan psikologis. Jika antara kedua aspek
ini sudah tidak lagi saling berhubungan, dapat mengakibatkan individu tidak bisa dianggap utuh.
Meskipun seorang manusia memiliki kesamaan fisik, dan aspek psikologis mereka bisa sangat
bervariasi. Karakteristik dan perbedaan ini sering disebut sebagai kepribadian. Faktor bawaan dan
lingkungan seseorang sangat mempengaruhi kepribadian mereka (Effendi dalam Mahdayeni et al.,
2019)

Dari karakteristik yang berbeda dan perkembangan zaman yang sudah semakin maju, gen
Z adalah generasi yang memiliki banyak perbedaan dengan generasi-generasi terdahulu. Gen Z
dikenal sebagai generasi yang sejak kecil mudah mendapatkan informasi karena teknologi informasi
di masa tersebut mudah diakses dengan internet. Gen Z dikelompokkan dari usia kelahiran 1995-
2010.

Dunia maya memiliki dampak yang sangat signifikan dalam pembentukan karakter Gen Z
termasuk dalam aspek kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan keyakinan individu terhadap
kemampuan dan potensi yang termasuk perasaan positif tentang dirinya sendiri, kemampuan untuk
mengambil risiko, dan kemampuan untuk menghadapi tantangan yang ada. Kepercayaan diri pun
bisa diartikan sebagai kemampuan untuk menghargai dan menilai diri sendiri (Purnomo &
Harmiyanto, 2016). Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya kepercayaan diri
ialah elemen berperan yang sangat penting dalam diri seorang individu, terutama pada peserta didik.
Namun, pada kenyataannya, banyak siswa yang mengalami rendahnya tingkat kepercayaan diri
rendah, hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian sebelumnya menunjukan yang menyatakan
kepercayaan diri pada anak usia tergolong rendah dan ada pada tahap kategori sedang (Farida
dalam Sofia, 2021)

Rendahnya kepercayaan diri individu tentunya didasari oleh beberapa faktor, salah satu
faktor yang berperan sangat penting dalam penurunannya kepercayaan diri seseorang adalah
penampilan fisik. Remaja perempuan mempunyai tingkat perasaan tidak suka lebih tinggi dibanding
remaja laki-laki terhadap penampilan fisik. Munculnya standarisasi kecantikan di media sosial
secara tidak langsung juga mempengaruhi remaja perempuan dalam menilai penampilan fisik
dirinya sendiri.

Penampilan seseorang sangat menentukan seberapa percaya diri mereka. Citra diri sering
terkait dengan masalah penampilan, seperti bentuk tubuh, terutama bagi perempuan muda.
Akibatnya, perempuan muda merasa perlu meningkatkan kualitas penampilan mereka untuk
memenuhi tuntutan untuk tampil baik dan sempurna. Memang tidak dapat disangkal bahwa individu
dengan penampilan menarik dan memenuhi standar kecantikan seringkali mendapatkan perlakuan
yang lebih baik dibandingkan mereka yang dianggap kurang menarik. Stereotip yang menilai
seseorang berdasarkan penampilannya ini akhirnya berkembang menjadi bentuk diskriminasi yang
dikenal dengan sebutan “lookism”, yang menilai orang berdasarkan daya tarik fisik yang individu
tersebut miliki (Spiegel, 2023). Lookism adalah istilah untuk bentuk ketidakadilan epistemik, yaitu
keadaan dimana seseorang mendapatkan diskriminasi mengenai hal-hal yang diluar jangkauannya,
seperti etnis, latar belakang sosial, seksualitas, dan juga penampilan yang muncul pertama kali pada
tahun 1970-an (Fadhilah et al., 2023).

Semakin berkembangnya zaman, maka akan semakin berkembang juga pola pikir setiap
orang hal ini menghasilkan timbulnya istilah baru dari lookism yaitu adalah beauty privilege. “beauty”
memiliki arti cantik, sedangkan “privilege” memiliki arti hak yang didapatkan sebagai manfaat atau
keuntungan kepada seseorang. Beauty Privilege muncul sebagai hasil dari pembentukan
standarisasi kecantikan yang dianut oleh masyarakat. Kemampuan seseorang pada kehidupan
sehari-hari dinilai dengan kemampuan mereka, tetapi konsep "cantik", yaitu memberikan perilaku
istimewa terhadap individu yang memiliki kriteria cantik berdasarkan penilaian masyarakat,
penampilan yang menarik dianggap dapat menunjang karir (Aprilianty et al., 2023). Kesimpulannya,
seseorang yang dinilai cantik dan memenuhi standar kecantikan akan mendapatkan beauty privilege
dari sekitar.

Kemampuan atletik, prestasi akademik, dan penampilan adalah atribut utama yang terkait
dengan status sosial remaja. Dengan demikian, penampilan seorang individu mampu menjadi fokus
utama dalam mendaki hierarki sosial dalam pergaulan remaja. Dari sinilah "beauty privilege" dinilai
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baik. Remaja yang menarik akan dihargai dengan lebih karena penampilannya dan akan disambut
dengan baik oleh orang-orang dalam lingkungannya yang sebanding dengannya. Oleh sebab itu,
daya tarik fisik adalah salah satu isyarat yang menunjukkan status sosial seseorang. Dalam struktur
sosial, kelompok remaja yang menarik lebih menonjol daripada kelompok remaja lainnya.

Saat ini fenomena beauty privilege sedang ramai dibicarakan oleh sebagian masyarakat,
terutama di kalangan generasi Z. Media sosial merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya
fenomena ini, namun media sosial pula yang menjadi wadah para korban untuk mengungkapkan
kegelisahan dan menceritakan pengalamannya terkait fenomena beauty privilege ini. Beauty
privilege tidak hanya dialami oleh orang dewasa yang sudah memasuki dunia kerja saja, tapi banyak
remaja perempuan yang masih berstatus peserta didik mengalami dampak negatif dari maraknya
fenomena ini. Jika fenomena ini terus dinormalisasikan, dapat menyebabkan obsesi tidak sehat
pada penampilan yang membuat individu mengabaikan hal-hal penting lainnya, serta akan timbul
keterkaitan dengan bullying dalam bentuk body shaming.

Wanita di usia dewasa awal akan lebih memperhatikan penampilannya supaya dapat dilihat
lebih menarik dalam menunjang aktivitasnya. Selain itu, mereka menjadi lebih percaya diri dalam
bersosialisasi saat berpenampilan menarik (Pratami et al., 2023). Pengaruh beauty privilege
membawa pengaruh positif dalam pertemanan di lingkungan sosial tetapi dalam hal belajar di kelas,
guru akan lebih memperhatikan peserta didik yang berprestasi di akademik daripada fisik yang
dimiliki masing-masing anak didiknya (Humayra et al., 2023).

Hasil temuan dari penelitian kami menunjukkan bahwa pengaruh tren beauty privilege pada
peserta didik di lingkungan sekolah tidak membawa pengaruh yang signifikan. Tetapi, hal ini lebih
membawa pengaruh di sosial media yang sekarang marak dipergunakan oleh gen Z. Namun
dampak-dampak dari fenomena ini, diantaranya body shaming, perasaan insecure, bullying dan juga
stres juga perlahan akan mempengaruhi proses belajar dan kondisi hubungan sosial peserta didik
yang menjadi korban. Di media sosial, tren beauty privilege cenderung memberikan nilai lebih pada
individu yang memenuhi standar kecantikan tertentu, dimana hal ini berdampak pada rasa percaya
diri, interaksi sosial, hingga pilihan karir beberapa orang tertentu. Berbeda dengan lingkungan
sekolah yang lebih berfokus pada aspek akademik atau non fisik lainnya, dampak ini mungkin lebih
jelas di dunia maya, di mana penilaian fisik sering kali menjadi fokus utama. Ini menunjukkan bahwa
beauty privilege telah memiliki dampak yang lebih besar di media sosial daripada di sekolah.

Keunggulan penelitian ini berfokus pada peran aktif guru BK dalam menjalankan program
kerja yang bertujuan untuk membantu peserta didik membangun rasa percaya diri di tengah tren
beauty privilege yang berkembang di masyarakat saat ini. Guru BK berperan sangat penting dalam
membantu, membimbing, dan mendorong peserta didik dalam meningkatkan rasa percaya diri.
Melalui pendekatan kelompok dan individual, guru BK dapat membantu peserta didik menemukan
kekuatan dan potensi mereka, membangun kepercayaan diri yang kuat, dan mengurangi tekanan
sosial yang disebabkan oleh tren beauty privilege saat ini. Oleh karena itu, peran dan kehadiran
guru BK menjadi penting untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung untuk
perkembangan diri peserta didik, meskipun tren beauty privilege terus berkembang.

Berangkat dari maraknya perbincangan dalam dunia nyata maupun dunia maya mengenai
fenomena beauty privilege. Penulis terdorong untuk melakukan penelitian ini guna mengetahui
pandangan generasi Z melalui peserta didik di salah satu SMA swasta Jakarta mengenai fenomena
“beauty privilege” serta ingin mengetahui upaya dan peranan guru BK untuk mengarahkan siswa
supaya menjadi lebih percaya diri ditengah berbagai masalah yang dapat menyebabkan rendahnya
kepercayaan diri.

Metode

Berdasarkan pada permasalahan yang sedang terjadi, penelitian ini menggunakan
metodologi kualitatif melalui pendekatan studi deskriptif. Studi deskriptif bertujuan dalam
memberikan gambaran serta mendeskripsikan fenomena beauty privilege yang sedang ramai
dibicarakan di kalangan Gen Z, khususnya pada peserta didik perempuan di salah satu SMA swasta
Jakarta. Penelitian ini menggunakan wawancara sebagai metode pengumpulan data bersama
narasumber yang berjumlah 5 peserta didik perempuan dan 1 guru pengajar bimbingan dan
konseling. Wawancara ini dilakukan pada pukul 10.00 WIB, peserta didik SMA dipilih sebagai subjek
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dalam penelitian ini guna mengetahui secara lebih mendalam mengenai pandangan dan
pengalaman mereka terkait fenomena beauty privilege serta mengetahui keterkaitannya dengan
aspek kepercayaan diri dalam diri korban beauty privilege.

Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian didapatkan melalui teknik pengumpulan data yaitu wawancara, hal ini
berguna untuk mengetahui pandangan peserta didik perempuan mengenai fenomena beauty
privilege yang terjadi di kalangan gen Z. Berdasarkan pengolahan data dengan model interaktif dan
bantuan program NVivo 14 dengan fitur Project Map, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

A. Makna Beauty Privilege

Secara umum, responden menilai bahwa tren beauty privilege ialah suatu hal yang bisa
memberi dampak positif dan juga dampak negatif. Responden yang menganggap tren tersebut
sebagai hal negatif merasa efek dari adanya tren ini dapat membuat individu menjadi tidak percaya
diri dan insecure berlebih yang membuat individu menjadi stres memikirkan penampilannya. Hal ini
didasari karena maraknya perilaku bullying dan body shaming di lingkungan sekolah.

Gambar 1. Analisis Makna Beauty Privilege

Child Child,

o

Q O\O

Tidak penting Penting

Child—>

Diri sendiri OranF lain

Child

Body Shamming

ROS

RO3

Sumber: Hasil Pencitraan Nvivo 14

Dari hasil data yang ada, terdapat juga responden yang menyatakan bahwa tren beauty
privilege membawa dampak secara positif. Responden merasakan menjadi percaya diri dari adanya
tren ini dan juga kedepannya mereka merasa akan mudah dalam mencari pekerjaan bila individu
memiliki penampilan yang menarik. Penampilan yang menarik seringkali menjadi suatu nilai tambah
dalam pandangan orang lain untuk menilai kemampuan lawan bicaranya. Selain itu, beberapa
responden memiliki harapan untuk dirinya sendiri maupun orang lain dari adanya tren beauty
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privilege. Responden berharap dengan adanya tren ini, individu akan lebih peduli dalam
memperhatikan penampilannya yang dimana hal ini akan membawa dampak ke kepercayaan diri
dan lingkungan sosial individu.

Berdasarkan data yang disampaikan oleh kelima responden, dapat diambil kesimpulan bahwa
beauty privilege adalah hak istimewa yang dimiliki seorang individu dimana hal ini dipandang karena
penampilannya yang memesona ataupun karena kecantikannya, dimana nantinya hal ini bisa
memengaruhi secara positif kehidupan individu. Istilah “privilege” merupakan kata yang berasal dari
bahasa Inggris yang berarti hak yang diperoleh sebagai hasil keuntungan atau manfaat bagi
seseorang (“Privilege,” 2022). Tren beauty privilege ini terus berkembang di kalangan Gen Z hingga
mampu mempengaruhi kehidupan sehari-hari individu. Di lingkungan sekolah, tren ini berdampak
hingga ke lingkungan pertemanan peserta didik. Peserta didik yang memiliki paras yang menawan
akan mendapatkan perhatian lebih dari sekitar yang berakibat ke kepercayaan diri mereka. Selain
itu, mereka menganggap bahwa penampilan mampu menjadi nilai plus untuk individu mencari
pekerjaan nantinya. Di lain sisi, beauty privilege mampu membawa beberapa pengaruh negatif
diantaranya, bullying, body shaming, kurang percaya diri hingga menyebabkan stres. Remaja yang
dianggap tidak menarik akan memperoleh akibat dari status sosial yang minim. Sebagai contoh,
individu yang dianggap memesona cenderung dianggap lebih bisa dipercaya, yang memungkinkan
mereka mempunyai lebih banyak pengaruh sosial akan teman sebaya ataupun kelompok sebaya
mereka (Fadhilah et al., 2023).

Dari pengaruh ini, diharapkan peserta didik tidak berekspektasi tinggi akan penampilan
individu lain yang dimana hal ini dapat memecah pertemanan di sekolah. Selain itu, diharapkan
peserta didik dapat lebih fokus untuk belajar dan mengasah kemampuan dirinya daripada
memikirkan penampilan fisik. Dengan keterampilan yang dipunya, peserta didik mampu
mengembangkan rasa percaya diri yang ada.

B. Pengalaman Beauty Privilege

Secara keseluruhan, beberapa responden pernah mendapatkan pengalaman dipandang
sebagai primadona sekolah. Gambaran mengenai pengalaman Beauty Privilege dapat dilihat
melalui bagan berikut:

Gambaran 2. Pengalaman Beauty Privilege
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Para responden merasa dengan cap yang diberikan oleh lingkungan sekiranya tidak
membawa pengaruh dalam keseharian mereka karena mereka menganggap itu sebagai suatu hal
yang kurang penting. Selain itu, ada juga responden yang pernah merasakan perlakuan yang
berbeda dengan individu lain yang memiliki keistimewaan dalam penampilan. Dari hasil yang ada,
terlihat juga terdapat responden yang memiliki pengalaman pernah melihat dan merasakan
pengaruh dari adanya tren beuaty privilege. Responden merasa bahwa lingkungan pertemanan
menjadi salah satu penyebab individu mendapatkan perlakuan yang berbeda sesuai dengan
penampilan fisik yang dimiliki. Individu yang memiliki penampilan fisik yang menarik akan
mendapatkan perhatian khusus, baik saat bersosialisasi dengan teman maupun dalam hal belajar
bersama.

Berdasarkan data yang didapat dari kelima responden, terlihat bahwa peserta didik
mendapatkan pengalaman dari tren beauty privilege melalui media sosial dan lingkungan
pertemanan di sekitar. Sebenarnya ada dua sisi penggunaan Internet dimana dapat membawa
pengaruh baik dan buruk. Internet dan gadget dapat sangat bermanfaat jika digunakan untuk tujuan
positif dan meningkatkan potensi seseorang. Di lain sisi, internet juga mampu dipergunakan untuk
hal-hal yang negatif dan tidak bermanfaat. Dampak negatif penggunaan media sosial yang
berlebihan dapat memengaruhi karakteristik sosial, kesehatan, dan mental generasi remaja,
contonya adaalah depresi (Karinta, 2022). Media sosial berperan aktif mengubah pola pikir peserta
didik selama masa perkembangan. Dimana media ini dapat membantu individu mencari informasi
secara lebih luas dari segala penjuru dunia. Peserta didik yang mudah terbuai oleh pengaruh media
sosial akan sulit untuk menyaring informasi yang ada hingga tidak dapat membedakan yang baik
dan yang buruk. Di era sekarang, tidak sedikit mayoritas remaja menggunakan media sosial untuk
mengagungkan-agungkan perempuan yang memiliki paras cantik dan putih daripada perempuan
yang berprestasi. Perempuan yang memiliki berparas biasa akan mendapatkan caci makian secara
verbal. Hal ini seharusnya dirubah sedini mungkin sebelum menjadi budaya remaja dalam bermedia
sosial.

C. Faktor Terjadinya Beauty Privilege

Para responden memiliki pandangan yang berbeda terkait faktor beauty privilege di kalangan
gen Z, mulai dari rendahnya rasa percaya diri hingga tekanan untuk memenuhi standar kecantikan.
Gambaran mengenai faktor beauty privilege dapat dilihat melalui bagan berikut:

Gambar 3. Analisis Faktor Terjadinya Beauty Privilege

Sumber: Hasil Pencitraan Nvivo 14
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Hal ini disampaikan oleh salah satu responden yang mengatakan bahwa "Karena semakin
saya berpenampilan rapih dan cantik maka orang akan berpihak ke saya”, karena penampilan
merupakan hal yang pertama kali dilihat ketika berkenalan dengan orang baru maka ketika
berpenampilan kurang rapih atau kurang menarik dapat timbul penilaian yang kurang baik pula, jika
hal tersebut dibiarkan maka akan muncul fenomena beauty privilege, senada dengan salah satu
pendapat responden "Penampilan sangat penting karena buat first impression orang dalam menilai
diri kita”. Namun beberapa responden lain mengatakan bahwasannya fenomena beauty privilege
juga dapat terjadi karena kurangnya rasa percaya diri dalam individu tersebut. Dalam lingkungan
sekolah, peserta didik perempuan dapat memiliki rasa percaya diri yang tinggi hanya karena
penampilannya yang rapih, senada dengan responden lain yang mengatakan “jika penampilan
seseorang itu bagus dia akan meningkatnya rasa percaya diri yang cukup tinggi dengan
menggunakannya pakaian yang disukai, sebaliknya jika penampilan yang kurang dia akan merasa
insecure dengan penampilan yang lain”.

Berdasarkan yang diutarakan oleh kelima responden, dapat disimpulkan bahwasannya beauty
privilege dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu rendahnya rasa percaya diri dan kurangnya
berpenampilan menarik. Rendahnya kepercayaan diri dapat dikatakan sebagai penyebab terjadinya
beauty privilege dikarenakan ketika individu memiliki rasa percaya diri yang tinggi maka secara tidak
langsung individu tersebut memiliki dasar yang kokoh untuk tidak terlalu memperdulikan faktor
eksternal yang datang, seperti perkataan yang mengejek maupun perbuatan orang lain yang
memiliki potensi akan menyakiti hati dan menurunkan rasa percaya diri tersebut.

Ketika kepercayaan diri seseorang rendah maka ia tidak memiliki modal untuk bertahan di
hidupnya, karena rasa percaya diri adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang terutama
remaja guna mencapai kesuksesan (Rais, 2022). Dalam ruang lingkup sekolah kepercayaan diri
juga merupakan hal yang sangat penting dikarenakan dengan memiliki kepercayaan diri yang kuat,
peserta didik mampu dengan berinteraksi dengan teman, mampu aktif di kelas saat proses
pembelajaran berlangsung seperti tidak takut untuk bertanya dan berani untuk menyampaikan
pendapat serta argumennya. Sebaliknya jika para siswa mempunyai permasalahan pada percaya
dirinya maka akan memiliki hambatan dalam berkomunikasi mengajukan pendapat atau
berargumen di dalam kelas, apabila hal ini dibiarkan berlarut-larut, maka para siswa tersebut dapat
kehilangan minat dan bakatnya yang mungkin sebenarnya adalah sebuah potensi guna meraih
keberhasilan di masa depan. Maka dari itu, tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh setiap individu
pastinya akan mempengaruhi pencapaian prestasi belajarnya.

Faktor lainnya adalah kurangnya memperhatikan penampilan, penampilan merupakan hal
yang penting bagi seorang perempuan namun karena standar kecantikan mulai di normalisasikan,
maka saat ini penampilan yang rapih juga tidak cukup maka harus ditunjang dengan kecantikan
yang harus memenuhi standar yang ada, seperti perempuan harus cantik, harus putih, harus tinggi
dan harus kurus. Hal ini juga dapat menyebabkan seseorang merasa kurang percaya diri karena
tidak mendapatkan perhatian khusus, serta merasa kurang menarik dan takut untuk memulai hal-
hal baru.

Rendahnya kepercayaan diri individu tentunya didasari oleh beberapa faktor, salah satu faktor
yang berperan sangat penting dalam penurunannya kepercayaan diri individu adalah penampilan
fisik. Remaja perempuan memiliki tingkat perasaan tidak suka lebih tinggi dibanding remaja laki-laki
terhadap penampilan fisik. Munculnya standarisasi kecantikan di media sosial secara tidak langsung
juga mempengaruhi remaja perempuan dalam menilai penampilan fisik dirinya sendiri.

Hal ini senada dengan hasil penelitian yang menyatakan standar kecantikan di masyarakat
yang mulai dinormalisasi semakin mendorong para perempuan merasa kurang percaya diri, karena
terlalu sering dibandingkan dengan standar kecantikan yang ada (Ardila & Ningsih, 2025). Jika
terlalu sering dibandingkan dengan individu lain, maka individu tersebut perlahan akan kehilangan
identitas dirinya, dimana mudah kehilangan identitas diri adalah salah satu karakterisik yang melekat
pada Gen Z (Rahayu et al., 2021). Dengan demikian, beauty privilege memiliki keterkaitan yang erat
dengan tinggi atau rendahnya kepercayaan diri khususnya pada Gen Z.

D. Peran dalam Fenomena Beauty Privilege
Saat responden mengutarakan pendapatnya mengenai peran yang mendominasi
terbentuknya fenomena beauty privilege, ditemukan hasil yang beragam. Mulai dari lingkungan
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terdekat yaitu keluarga, keluarga menjadi lingkungan yang paling dekat maka kondisi keluarga juga
akan memberikan pengaruh yang signifikan pada diri seorang remaja. Yang kedua adalah
lingkungan pertemanan, saat remaja seorang anak sedikit banyak akan menghabiskan waktunya
dengan bergaul maka lingkungan pertemanan juga memiliki andil dalam terjadinya fenomena ini,
hingga yang terakhir adalah pengaruh media sosial, tidak dapat dipungkiri bahwasannya media
sosial saat ini didominasi oleh Gen Z. Selain itu para responden juga menjelaskan bagaimana peran
atau sikap yang mereka ambil saat melihat orang lain, baik yang dikenal maupun tidak dikenal
menjadi korban dari fenomena ini. Pertanyaan ini menimbulkan berbagai respon, sebagian besar
responden akan bersikap peduli namun terdapat beberapa responden yang memilih untuk acuh.
Meskipun memiliki berbagai pendapat, namun keseluruhan responden sepakat bahwasannya
fenomena beauty privilege tidak pantas berada di kelompok sosial mana pun. Gambaran responden
mengenai peran yang sangat berpengaruh dalam pembentukan fenomena beauty privilege dapat
dilihat melalui bagan berikut:

Gambar 4. Peran dalam Fenomena Beauty Privilege

Tidak peduli

Codes

RO3

Sumber: Hasil Pencitraan Nvivo 14

Sebagian besar responden mengatakan bahwasannya media sosial yang sangat berpengaruh
dalam mendorong terjadinya fenomena ini, senada dengan pernyataan salah satu responden yaitu
”Paling besar itu pengaruh dari media sosial sih, kalau yang lain masih aman-aman aja”, responden
lain menambahkan ” Menurut saya lingkungan sosial yang paling berpengaruh itu dalam sosial
karena di dalam media sosial itu paling banyak candaan yang menyinggung penampilan dari setiap
individu”. Berbagai pendapat juga diungkapkan oleh para responden mengenai sikap yang akan
diambil ketika melihat terjadinya beauty privilege secara langsung, salah satu responden
mengutarakan pendapatnya yaitu ” Saya akan peduli, misalnya dengan memberikan kalimat positif’
namun responden lain memiliki respon yang bertolak belakang karena malu untuk bertindak jika
korbannya adalah orang yang tidak dikenal, hal ini senada dengan pernyataan responden “Saya
akan bersikap peduli dengan mengingatkan orang tersebut bila sekiranya kenal dan akan bersikap
tidak peduli bila orang tersebut tidak dikenal karena saya malu”. Meskipun memiliki berbagai
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pendapat, namun selurug responden sepakat bahwasannya fenomena beauty privilege tidak pantas
berada di kelompok sosial mana pun, karena akan memberikan dampak yang sangat negatif bagi
diri seseorang.

Seperti yang orang ketahui bila lingkungan sangat memengaruhi karakter seseorang, dengan
demikian lingkungan juga memiliki peranan yang tidak kalah pentingnya pada proses terjadinya
fenomena beauty privilege (Dinata, 2022). Berdasarkan hasil temuan dari wawancara yang
dilakukan, terdapat tiga lingkungan yang paling sering berperan pada terjadinya fenomena beauty
privilege yaitu lingkungan keluarga, lingkungan pertemanan dan media sosial.

Pada umumnya, keluarga menjadi lingkungan pertama seorang anak untuk belajar, semua hal
yang dilihat oleh seorang anak di keluarganya akan terus teringan didalam diri sang anak, begitupun
juga dengan eksternalisasi kecantikan. Eksternalisasi kecantikan dari keluarga merupakan
pencurahan atau ekspresi diri yang memuat pengetahuan awal individu tentang konstruksi cantik
(Christanti & Raditya, 2013). Sebuah keluarga identik sekali dengan kemiripan fisik baik wajah,
postur tubuh, dan lain-lain. Ketika seorang anak lahir namun tidak memiliki kemiripan dengan
keluarganya atau bahkan satu etnisnya maka ketika remaja atau dewasa, anak tersebut akan
berusaha untuk mempercantik dirinya meski menghabiskan banyak uang, salah satunya adalah
etnis Cina. Masyarakat etnis Cina percaya bahwa kecantikan dapat mengukur kelas sosial
seseorang, maka dari itu mereka akan berlomba-lomba untuk memiliki fisik yang sesuai dengan
standar kecantikan (Elsera et al., 2022).

Yang kedua adalah lingkungan pertemanan, seseorang dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya
saat mulai berinteraksi dengan orang lain. Karena orang cenderung mencari teman seusia, sehingga
pikiran mereka cenderung sama, dimana teman sebaya memiliki pengaruh yang besar (Kurnia et
al.,, 2023). Dengan demikian jika individu memasuki lingkungan pertemanan yang ikut
menormalisasikan standar kecantikan yang ada, maka sedikit banyak individu tersebut akan
terpengaruh dan jika tidak memenuhi standar yang ada maka akan mengalami tekanan di psikis
nya.

Yang terakhir adalah pengaruh media sosial, munculnya standarisasi kecantikan di media
sosial secara tidak langsung juga mempengaruhi remaja perempuan dalam menilai penampilan fisik
dirinya sendiri, dikarenakan perempuan sangat mudah terpengaruh dengan pendapat atau
komentar orang lain. Terlebih pada media sosial pengaruh influencer berperan sangat besar dalam
menentukan standar kecantikan, sehingga standar kecantikan saat ini dipukul sama rata (Basir et
al., 2022). Media sosial merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya fenomena ini, namun
media sosial pula yang menjadi wadah para korban untuk mengungkapkan kegelisahan dan
menceritakan pengalamannya terkait fenomena beauty privilege ini, salah satunya adalah Twitter.
Twitter merupakan tempat untuk pembukaan diri tentang hal yang dirasakan serta menjadi media
yang tepat untuk menuangkan berbagai ekspresi dan pandangan mengenai hal yang dialaminya
(Aprilianty et al., 2023). Meskipun dapat menjadi tempat self disclosure yang nyaman, namun
pengunaan media sosial tetap harus sewajarnya.

E.  Peran Guru Bimbingan dan Konseling

Sesuai pada pembahasan sebelumnya, beauty privilege memiliki keterkaitan yang dekat
dengan kepercayaan diri seseorang, tentunya dalam menyikapi fenomena tersebut remaja
membutuhkan dukungan sosial yang positif dari lingkungan sekitarnya, salah satunya adalah
lingkungan sekolah. Guru BK sangat diperlukan di sekolah guna membantu peserta didik dalam
menghadapi dan mengatasi masalah yang dihadapi, dengan membimbing mereka menuju hal-hal
positif, yang pada gilirannya dapat berpengaruh terhadap pembentukan kepercayaan diri siswa
(Nurhasanah & Irman, 2024).

Berdasarkan informasi yang dikatakan oleh guru bimbingan dan konseling di salah satu SMA
swasta Jakarta, salah satu cara untuk menyikapi fenomena ini dengan sebaik mungkin adalah
menanamkan rasa kepercayaan diri kepada peserta didik karena ketika individu sudah mempunyai
tingkat rasa percaya diri yang tinggi maka kemungkinan besar individu tersebut dapat menyikapi
fenomena ini dengan baik. Dalam memupuk rasa percaya diri pada peserta didik, guru BK di salah
satu SMA swasta Jakarta selalu rutin mengadakan program bulan bahasa yang dimana peserta
didik akan dilatih terkait kepercayaan diri nya dalam bentuk public speaking, selain itu guru BK juga
memberikan materi terkait kepercayaan diri kepada peserta didik secara klasikal. Selain itu guru BK
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juga melakukan observasi dan pendekatan secara konsisten guna mengetahui karakteristik setiap
peserta didiknya, jika terlihat adanya perubahan karakter yang signifikan pada peserta didiknya
maka guru BK akan melakukan layanan bimbingan secara individu untuk memberikan pemahaman
terkait permasalahan yang terjadi serta melakukan layanan konseling individu untuk memberikan
bantuan dalam mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Dalam menjalankan program yang sudah
berjalan, guru BK akan melakukan kerja sama dengan orang tua guna membantu peserta didik
dalam meningkatkan kepercayaan dirinya.Untuk mengukur keberhasilan dari program kerja yang
ada, guru BK akan melakukan evaluasi mingguan guna melihat keefektifan dari program tersebut.

Dari penjelasan yang telah ada sebelumnya, dapat disimpulkan bahwasannya peran guru BK
berjalan dengan cukup baik, tetapi masih ada beberapa tantangan untuk diatasi, seperti saat
mengidentifikasi masalah atau alasan peserta didik menjadi tidak percaya diri. Hal ini dikarenakan
beberapa peserta didik terus menutup diri dan sulit menceritakan masalah yang mereka alami
kepada guru BK. Namun upaya yang dilakukan guru BK di salah satu SMA swasta Jakarta sudah
menjadi bukti bahwa guru BK berperan aktif dan baik dalam mengatasi masalah siswanya.

Peranan guru BK dapat dikatakan baik dikarenakan berdasarkan hasil temuan fenomena
beauty privilege menunjukan dampak negatif yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis
peserta didik antara lain body shaming, perasaan insecure, bullying dan juga stres. Dampak-
dampak ini dapat mempengaruhi perkembangan mental dan emosional peserta didik, yang sedikit
banyak akan menganggu proses pembelajaran dan kualitas hubungan sosial peserta didik di
sekolah. Peran guru BK dengan menyelenggarakan kegiatan rutin yaitu Bulan Bahas dapat
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengekspresikan diri secara kreatif, sekaligus
mengurangi stigma dan diskriminasi terkait penampilan fisik. Intervensi yang mendukung
komunikasi positif dapat memperkuat self-esteem remaja, serta mampu mengurangi dampak negatif
dari body shaming dan bullying (Anisah & Purwandari, 2024).

Penelitian mengenai fenomena beauty privilege ini memiliki keterbatasan yaitu jumlah
responden yang sangat terbatas, yakni hanya melibatkan lima peserta didik perempuan. Hal ini
menyebabkan hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan secara luas untuk populasi yang lebih
besar. Keterbatasan ini tentunya meempengaruhi validitas eksternal dari hasil penelitian ini, dengan
demikian disarankan untuk penelitian selanjutnya melibatkan jumlah responden yang lebih banyak
dan beragam untuk memperoleh perspektif yang lebih luas dan mendalam mengenai fenomena ini.

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa fenomena beauty privilege lebih sering
terjadi di luar sekolah, terutama di lingkungan pertemanan dan media sosial, dengan media sosial
sebagai faktor utama yang memperburuk penyebaran fenomena ini. Meskipun jarang terjadi di
sekolah, beauty privilege tetap menjadi hal yang tidak wajar di manapun lingkungannya. Standar
kecantikan yang terus dinormalisasi dapat menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap
kesehatan mental, seperti body shaming secara tidak langsung, rendahnya rasa percaya diri, dan
stres akibat tekanan untuk memenuhi standar tersebut. Namun, di sisi lain, beauty privilege juga
memiliki dampak positif, seperti mendorong individu untuk selalu menjaga penampilan dan merawat
diri. Meskipun demikian, dampak positif ini tidak dapat mengimbangi dampak negatif yang lebih luas
jika standar kecantikan terus dipaksakan dan dihargai masyarakat.

Dukungan sosial yang positif, terutama dari lingkungan sekolah, sangat penting dalam
menyikapi fenomena beauty privilege. Peran guru BK sangat krusial untuk membantu siswa
mengatasi masalah ini dengan memperkuat rasa percaya diri. DI salah satu SMA Swasta Jakarta,
guru BK melaksanakan program Bulan Bahasa untuk melatih kepercayaan diri melalui public
speaking dan materi klasikal, serta melakukan observasi dan pendekatan individu. Meskipun ada
kendala dalam mengidentifikasi masalah siswa yang tidak terbuka, upaya ini terbukti efektif dalam
meningkatkan self-esteem siswa, serta menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung
perkembangan psikologis yang sehat.
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